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Rizqy Pramudhya A.S. 08051182025014. Aktivitas Antioksidan dan 

Toksisitas Senyawa Aktif dari Ekstrak Spons Stylissa massa dan Ephydatia 

sp. Di Perairan Pulau Enggano, Bengkulu (Pembimbing : Dr. Rozirwan, 

S.Pi., M.Sc dan Dr. Melki., S.Pi., M.Si). 

 

Spons dengan jenis Stylissa massa dan Ephydatia sp. dari Pulau Enggano 

merupakan biota laut yang memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan dan bersifat toksik. Penelitian ini guna 

mengeksplorasi potensi dari aktivitas antioksidan dan toksisitas dari kedua spesies 

Spons, S. Massa dan Ephydatia sp. Metode DPPH menjadi metode yang 

digunakan untuk mengeksplorasi aktivitas antioksidan berdasarkan nilai IC50, 

sementara metode BSLT digunakan untuk mengevaluasi toksisitas berdasarkan 

nilai LC50. Sampel dikumpulkan melalui purposive random sampling, dilanjutkan 

dengan proses preparasi sampel, maserasi, dan ekstraksi senyawa aktif. Analisis 

fitokimia kualitatif dan pengujian GC-MS dilakukan untuk mengidentifikasi 

senyawa-senyawa aktif. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kedua spesies 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah, dengan S.massa memiliki IC50 

sebesar 526,28 ppm dan Ephydatia sp. sebesar 5816,25 ppm. Namun, keduanya 

menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan, dengan S.massa memiliki nilai 

LC50 647,352 ppm dan Ephydatia sp. memiliki nilai LC50 205,116 ppm. Analisis 

fitokimia mengungkapkan keberadaan alkaloid dan steroid pada S.massa dan 

steroid serta triterpenoid pada Ephydatia sp. Analisis GC-MS menemukan bahwa 

adanya dominasi senyawa bioaktif berupa eter dan asam lemak, yang memiliki 

potensi farmakologis berupa antioksidan, antiinflamasi, antibakter, antifungi, dan 

antimikroba. Penelitian ini memberikan wawasan tambahan mengenai potensi 

penggunaan Spons Stylissa massa dan Ephydatia sp. sebagai sumber senyawa 

bioaktif dengan aktivitas farmakologis yang cukup signifikan. 

 

Kata Kunci : Aktvitas Antioksidan, Toksisitas, Stylissa massa, Ephydatia sp., 
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ABSTRACT 

Rizqy Pramudhya A.S. 08051182025014. Antioxidant Activity and Toxicity of 

Active Compounds from Sponge Extract of Stylissa mass and Ephydatia sp. In 

the waters of Enggano Island, Bengkulu (Supervisor: Dr. Rozirwan, S.Pi., 

M.Sc dan Dr. Melki., S.Pi., M.Si). 

 

Sponges with the types Stylissa massa and Ephydatia sp. from Enggano Island is a 

marine biota that has secondary metabolite compounds that have the potential to 

have antioxidant activity and are toxic. This study was to explore the potential of 

antioxidant activity and toxicity of both sponge species, S. massa and Ephydatia 

sp. The DPPH method is the method used to explore antioxidant activity based on 

the IC50 value, while the BSLT method is used to evaluate toxicity based on the 

LC50 value. Samples were collected through purposive random sampling, followed 

by sample preparation, maceration, and extraction of active compounds. 

Qualitative phytochemical analysis and GC-MS testing were carried out to 

identify the active compounds. The results obtained showed that both species had 

very weak antioxidant activity, with S. mass having an IC50 of 526.28 ppm and 

Ephydatia sp. of 5816.25 ppm. However, the two showed quite significant 

differences, with S. mass having an LC50 value of 647.352 ppm and Ephydatia sp. 

has an LC50 value of 205.116 ppm. Phytochemical analysis revealed the presence 

of alkaloids and steroids in S. massa and steroids as well as triterpenoids in 

Ephydatia sp. The GC-MS analysis found that there was a dominance of bioactive 

compounds in the form of ethers and fatty acids, which have pharmacological 

potential in the form of antioxidants, anti-inflammatory, antibacterial, antifungal, 

and antimicrobial. This study provides additional insights into the potential use of 

Stylissa massa Sponge and Ephydatia sp. as a source of bioactive compounds with 

significant pharmacological activity. 

 

Keywords : Antioxidant Activity, Toxicity, Stylissa massa, Ephydatia sp., 

Enggano Island 
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RINGKASAN 

 

Rizqy Pramudhya AS. 08051182025014. Aktivitas Antioksidan dan 

Toksisitas Senyawa Aktif dari Ekstrak Spons (Stylissa massa) dan (Ephydatia 

sp.) di Perairan Pulau Enggano, Bengkulu (Pembimbing : Dr. Rozirwan, 

M.Sc dan Dr. Melki, M.Si) 

 

Porifera menjadi salah satu hewan primitif yang hidup menetap (sedentaire) 

dan memiliki sifat non selective filter feeder (menyaring apa saja yang ada). 

Spons terlihat sebagai hewan sederhana, tidak memiliki jaringan, sedikit otot 

maupun jaringan saraf serta organ dalam . Terdapat 15.000 spesies spons di 

seluruh dunia dan sekitar 45% senyawa bioaktif ditemukan pada spons. 

kandungan metabolit sekunder dari spons diketahui mampu menangkal dan 

menghambat bakteri patogen pengganggunya. Spons memiliki beberapa 

karakteristik sebagai bioindikator yang baik dan merupakan alat yang mudah 

digunakan mencirikan keadaan ekosistem laut. Cara makan spons yang menyerap 

sari makanan dari lumpur, sehingga dapat terakumulasi berabagai jenis polutan 

Spons menjadi salah satu biota laut yang memiliki senyawa bioaktif yang 

belum banyak dimanfaatkan. Hewan laut ini mengandung senyawa aktif yang 

memiliki persentase keaktifannya lebih besar jika dibandingkan dengan senyawa 

yang dihasilkan oleh tumbuhan darat. Pemanfaatan spons sekarang cenderung 

semakin meningkat, terutama untuk mencari senyawa bioaktif baru dan 

memproduksi senyawa bioaktif tertentu. 

Antioksidan memiliki peranan penting dalam kesehatan manusia, karena 

mampu menghambat reaksi oksidasi atau radikal bebas yang tidak diinginkan, 

dengan demikian mencegah stres oksidatif yang berkaitan dengan penyakit seperti 

tekanan darah tinggi, kanker yang diakibatkan oleh sinar ultraviolet, asap rokokm 

radiasi, dan senyawa kimia yang dapat menjadi pemicu sumber radikal bebas. 

Oleh karena itu, potensi antioksidan pada organisme laut khsusunya pada spons 

dapat menjadi sangat berharga dalam pengembangan obat-oabatan dan suplemen 

kesehatannya lainnya. 

Pengujian aktivitas antioksidan pada spons bukan hanya bertujuan untuk 

menentukan keberadaan kandungan antioksidan, tetapi dapat juga bermanfaat 

untuk menentukan dosis atau konsentrasi yang sesuai. Hal ini penting dalam 
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merumuskan pedoman atau rekomendasi penggunaan yang tepat bagi konsumen, 

sehingga manfaat dari Spons dapat diperoleh dengan lebih optimal tanpa 

menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. 

Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) menjadi metode yang paling 

umum digunakan dalam pengujian antioksidan hal ini dikarenakan motede 

tersebut cepat, murah, dan akurat. Namun, penggunaan ekstrak biota laut sebagai 

obat berisiko dan memerlukan pengujian toksisitas. Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) digunakan untuk mengevaluasi toksisitas dan memprediksi dosis beracun. 

Uji toksisitas dengan BSLT menggunakan larva udang Arthemia salina sebagai 

organisme uji dalam larutan konsentrasi menggunakan LC50. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwasannya Spons dari 

spesies Stylissa massa dan Ephydatia sp. memiliki potensi sebagai antioksidan 

dan juga memiliki toksisitas yang bermanfaat sebagai antitumor. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan toksisitas dari 

ekstrak etanol S.massa dan Ephydatia sp. berdasarkan pengujian DPPH dan 

BSLT, serta potensi bioaktivitas dari senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam S.massa dan Ephydatia sp. berdasarkan hasil skrining fitokimia 

dan uji GC-MS 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 hingga Januari 

2024. Sample S.massa dan Ephydatia sp. diambil di Pulau Enggano, Kabupaten 

Bengkulu Utara. Sampel dikumpulkan melalui purposive random sampling, 

diikuti dengan pengindentifikasian sampel, proses preparasi sampel, maserasi, dan 

ekstraksi senaywa aktif. Analisis fitokimia kualitatif dan GC-MS dilakukan untuk 

mengidentifikasi senyawa-senyawa aktif. 

Hasil menunjukkan aktivitas antioksidan sangat lemah pada kedua spesies, 

dengan S.massa memiliki IC50 526,28 ppm dan Ephydatia sp. 5816,25 ppm. 

Kemungkinan rendahnya aktivitas antioksidan disebabkan karena rendahnya 

metabolit sekunder, dan dipengaruhi oleh kondisi perairan asal organisme. 

Organisme yang hidup di perairan yang lebih ekstrim cenderung memiliki lebih 

banyak metabolit sekunder untuk bertahan hidup yang meningkatkan potensi 

aktivitas antioksidan.  Pulau  Enggano  dengan  perairan  yang  relatif  bersih, 
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memungkinkan S.massa dan Ephydatia sp. tidak menghasilkan metabolit 

sekunder dalam jumlah yang cukup untuk aktivitas antioksidan yang kuat. 

Hasil uji toksisitas S.massa memiliki LC50 sebesar 647,352 ppm dan 

Ephydatia sp. sebesar 205,116 ppm. Kedua sampel memiliki kategori toksik 

dimana ketoksikan suatu ekstrak sampel mempengaruhi kegunaan ekstrak tersebut 

sebagai obat, dimana semakin rendah nilai LC50 semakin toksik ekstrak, maka 

akan semakin potensial ekstrak sebagai senyawa antikanker dan antioksidan. 

Analisis fitokimia mengungkapkan keberadaaan steroid pada S.massa pada 

alkaloid serta steroid pada Ephydatia sp. Senyawa kelompok alkaloid dan steroid 

memiliki hasil yang positif pada S.massa, namun untuk senyawa steroid tidak 

teridentifikasi adanya senyawa tersebut pada uji GC-M. Hal ini dikarenakan 

senyawa steroid hadir dalam konsentrasi yang sangat kecil sehingga tidak 

terdeteksi oleh alat GC-MS. Selain itu, pengujian fitokimia secara kualitatif juga 

memiliki kekurangan karena hanya mendeteksi senyawa melalui perubahan warna 

atau keadaaan fisik saat ditambahkan dengan pereaksi. 

Analisis GC-MS mengungkapkan dominasi senyawa bioaktif dalam bentuk 

eter, asam lemak dan lipid pada kedua sampel yang memiliki potensi 

farmakologis seperti antioksidan, antikanker, antiinflamasi dan antimikroba. 

Keberadaan eter dan asam lemak yang mendominasi diduga dapat menyebabkan 

lemahnya kadar aktivitas antioksidan dari S.massa dan Ephydatia sp. Beberapa 

kelompok dari asam lemak dan eter diduga memiliki efek toksik dan berpengaruh 

terhadap pengujian BSLT. 
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I PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Enggano terletak di sebelah barat Pulau Sumatera dan secara 

geografis berada di wilayah perairan Samudera Hindia pada posisi 102○05‟ hingga 

102○25‟ BT dan 5○17‟ sampai 5○31‟ L. Pulau Enggano berjarak kurang lebih 110 

mil laut dari Pelabuhan Pulau Baai Kota Bengkulu (Wilopo et al. 2021). Menurut 

Hamidy et al., (2017) potensi biota laut di Pulau Enggano ini sangat besar, 

termasuk berbagai jenis spons laut yang memiliki senyawa bioaktif dengan 

berbagai manfaat. Sankar et al. (2017) spons menjadi salah satu invertebrata yang 

penting mengingat prospekif pengembangan farmasi, karena diketahui spons 

dapat menghasilkan metabolit sekunder bioaktif. 

Spons menjadi salah satu biota laut yang berada di perairan Pulau Enggano 

akan tetapi masih sedikit sekali literatur yang menyebutkan dengan jelas jenis dari 

spons yang berada di perairan Pulau Enggano. Ananda et al. (2019) menyatakan 

bahwa keanekaramana jenis spons pada suatu habitat umumnya ditentukan oleh 

kondisi perairan yang jernih dan tidak memiliki arus kuat, sebaran spons dapat 

ditemukan pada setiap kondisi kedalaman yang berbeda dengan tingkat kecerahan 

yang cukup untuk pertumbuhannya. Terdapat 15.000 spesies spons di seluruh 

dunia dan sekitar 45% senyawa bioaktif ditemukan pada spons. Ratih et al. (2019) 

menyebutkan jika kandungan metabolit sekunder dari spons diketahui mampu 

menangkal dan menghambat bakteri patogen pengganggunya 

Penelitian mengenai spons perlu dilakukan karena selain untuk mengetahui 

keragaman jenis yang ada, juga dapat digunakan untuk mengetahui potensi dari 

perairan tersebut berdasarkan spons yang ditemukan. Diduga spons mempunyai 

potensi senyawa bioaktif yang saat ini banyak digunakan oleh industri farmasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Leon et al. (2022) menyebutkan beberapa senyawa 

bioaktif yang tekandung dalam spons diantaranya adalah antibakteri, dan 

antibiotik. Selain itu menurut Lumempow et al. (2023) spons juga mengandung 

senyawa bioaktif yang persentasenya lebih besar jika dibandingkan dengan 

senyawa-senyawa yang dihasilkan tumbuhan darat, dimana spons memiliki 

senyawa bioaktif sebagai antikanker. 
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Pegujian kadar antioksidan terhadap spons masih sedikit sekali dilakukan 

khususnya pada spons dengan jenis Stylissa massa dan Ephydatia sp. dan 

pengujian tersebut sangat bermanfaat untuk mengetahui kandungan senyawa 

bioaktif pada esktrak spons khususnya jenis S. massa dan Ephydatia sp. 

Antioksidan merupakan senyawa atau molekul yang berperan dalam menstabilkan 

radikal bebas melalu donor elektron dan menghambat terjadinya reaksi berantai 

dari pembentukan radikal bebas. Antioksidan alami dapat diperoleh dari tumbuh- 

tumbuhan atau buah-buahan yang mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa flavonoid dan fenolik yang berguna sebagai penangkap radikal bebas (Nur 

et al. 2019). 

Sibarani et al. (2020) menyatakan bahwa metode uji antioksidan yang 

digunakan salah satunya adalah metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1- 

difenil-2-pikrilhidrazil). Metode ini memerlukan sedikit sampel, sederhana, 

mudah, cepat dan peka untuk mengevaluasi antioksidan dari senyawa bahan alam 

(Sibarani et al. 2020). Uji DPPH adalah metode terkenal yang sering digunakan 

karena sederhana, memiliki biaya rendah, membutuhkan sedikit keterampilan 

operator, dan menggunakan spektrofotometer sederhana. Telah diterapkan untuk 

mengukur aktivitas antioksidan dalam makanan, ekstrak tumbuhan, dan minuman 

menggunakan standar antioksidan (Menezes et al. 2021). 

Uji toksisitas merupakan uji untuk mengamati aktivitas famakologi suatu 

senyawa yang terjadi dalam waktu singkat setelah terpapar atau pemberian dalam 

dosisi tertentu. Prinsip uji toksisitas adalah bahwa komponen bioaktif selalu 

bersifat toksik jika diberikan dengan dosis tinggi dan menjadi obat pada dosis 

yang rendah (Jelita et al. 2020).Uji toksisitas diperlukan untuk menilai keamanan 

bahan yang dipakai sebagai obat, suplemen ataupun makanan. Salah satu metode 

yang digunakan untuk mengetahui aktivitas toksik dari suatu ekstrak atau senyawa 

bahan alam adalah Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) (Sari et al. 2020). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk 

menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal 

bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Antioksidan yang dihasilkan tubuh 

manusia tidak cukup untuk melawan radikal bebas, untuk itu tubuh memerlukan 

asupan antioksidan dari luar. 

Sifat toksik yang terdapat pada sebuah biota sangat berpengaruh pada biota 

tersebut. Uji toksisitas sangat penting untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

racun yang ada pada sebuh biota sehingga masih aman untuk keberlangsungan 

hidup biota itu sendiri maupun pemanfaatan biota tersebut khususnya dalam 

bidang farmakologi. Lesdiana et al. (2021) menyatakan bahwa prinsip uji 

toksisitas adalah bahwa komponen bioaktif selalu bersifat toksik jika diberikan 

dengan dosis tinggi dan menjadi obat pada dosis rendah. Uji toksisitas digunakan 

untuk mengetahui pengaruh racun yang dihasilkan oleh dosis tunggal dari suatu 

campuran zat kimia pada hewan coba sebagai uji pra skrining senyawa bioaktif. 

Salah satu metode awal untuk uji sitotoksik adalah Brine Shrimp Lethality 

Test (BSLT). BSLT merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk 

pencarian senyawa anti kanker baru yang berasal dari tanaman. Metode BSLT 

telah terbukti memiliki korelasi dengan aktivitas antikanker. Selain itu, metode ini 

juga mudah dikerjakan, murah, cepat, dan cukup akurat. Senyawa aktif yang 

berperan bioaktif yang digunakan dalam dunia pengobatan ialah senyawa 

metabolit skunder (Merlin, 2020). 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian bahwa : 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan pada ekstrak spons Stylissa massa dan 

Ephydatia sp. dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dari 

perairan Pulau Enggano ? 

2. Bagaimana kadar toksisitas pada ekstrak spons dengan menggunakan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) ? 

3. Bagaimana profil struktur kimia yang terdapat pada ekstrak spons yang 

dilakukan dengan uji GC-MS ? 
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Berikut kerangka pikir yang disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka pikir 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis aktivitas antioksidan pada ekstrak spons Stylissa massa dan 

Ephydatia sp. dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) di perairan 

Pulau Enggano. 

2. Menganalisis kandungan tingkat toksisitas pada ekstrak spons dengan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) di perairan Pulau Enggano. 

3. Menganalisis profil struktur kimia yang terdapat pada ekstrak spons yang 

dilakukan dengan uji GC-MS 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai aktivitas antioksidan pada ekstrak spons dengan menggunakan metode 

DPPH serta pengujian tingkat toksisitas pada esktrak spons dengan menggunakan 

metode BSLT yang berasal dari perairan Pulau Enggano sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut. 
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